BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian penciptan kermaik “kekamangan” estetika transendental, telah
mengukuhkan bahwa ruang dan waktu sebagai syarat apriori meliputi intuis,
fenomenal, transendental, matematis dan empiris dalam praktik artistik. Hal
tersebut merupakan konsep estetika tansendental dalam penciptaan seni yang
berasal dari pengalaman bersifat intuis menuju realitas empiris. Praktik seni
keramik yang dilakukan peneliti prinsip selaras terkait ruang dan waktu dalam
estetika tansendental. Hal tersebut berawa dari pengalaman peneliti hingga
mencapal ide dalam memimpin praktik artistik. Peneliti menuangkan rasa
kekamangan sebagai bentuk pencapaian katarsis, yang memiliki kedalaman mela ui
pengulangan-pengulangan praktik seni keramik. Ruang intuis sebagai pengalaman
personal dapat peneliti ungkapkan menjadi ide, yang dimunculkan dalam ruang
fenomena, matematis dan empiris. Waktu merupakan peristiwa perjalanan yang
berhimpitan dengan pengalaman, sehingga dalam sebuah ruang terapat kumpulan

waktu.

Proses pengungkapan ruang bersamaan dengan waktu melalui peninjauan
rekoleksi diri, retraksi pengalaman kehidupan, dan merekonstruksikan kembali
ruang dalam seni keramik. Pengalaman kekamangan mempegaruhi peneliti dalam
menyikapi peristiwva tragedi kecelakaan. Hal tersebut berampak munculnya
perasaan kecemasan, ketakutan, kekawatiran, kesedihan dan keputusaan, sehingga

munculnya figure-figure yang menyerupai kamang secara visual. Hal tersebut
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menjadi rasa yang harus dialihkan dengan berdama melalui pengalihan ruang dan

waktu. Ketercapaian ruang dan waktu sebagai peristiwa personal menjadi konsep

bahwa berkarya melalui munculnya rasa bedamai. Berikut ini adalah temuan

penting dalam penelitian penciptaan keramik kekamangan yang ditinjau

menggunakan estetika transendental, melingkupi konsep, solusi dan hasil .

a. Peninjauan ruang intusi sebagai jangkauan waktu pengalaman visual
kekamagan dalam penciptaan seni keramik.

Peninjauan ruang intus sebagai cara berdamai dengan masalalu. Peneliti
melakukan rekoleks pengalaman kekamangan dengan membuka diri untuk
membagikan pengalaman secara luas, baik melalui cerita lisan hingga tulisan. Hal
ini menjadi penguatan dalam menumbuhkan kembali perasaan yang menyakitkan.
Peneliti berdamai dengan diri terkait pengalaman kekamangan, dengan menjadikan
pengalaman kumpulanide. Startetgi berdamai dilakukan dengan merefleksikan diri
dengan rangsangan stimulus terkait tragedi pengalaman kekamangan.

Kekuatan treatmen untuk membagunkan kembali sensasi ketakukan dilakukan
secara berulang. Tahapan ini merupakan aktivitas rekoleks yang dilakukan scara
berulang dalam memberikan kontibusi ruang personal menjadi bagian dari ruang
realitas yang dihasilkan selama proses praktik keramik. Peneliti menemukan
strategi rileksasi secara berulang dan spontanitas. Praktik ini sebagai bagian dari
cara hidup, untuk membagun nilai-nilai kehidupan dengan mencapai kedalaman
mental kehidupan. Pemulihan mental ini dilakukan dengan konsep kekamangan,
pengalihan rasa melalui praktik keramik dengan mengacu pada treatmen untuk
mereduksi kembali kepercayaan diri dan menyal urkan energi menyakitkan menjadi

bentuk, tekstur, warna hingga figur dalam rupa seni keramik.
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Praktik artistik keramik kekamangan dengan cara spontanitas dapat
membentuk karakter yang berasal dari pengalaman visual, dapat menjadikan
pengalihan tekanan emos kehidupan manusia. Startegi yang dilakukan peneliti
dalam menggali ruang personal ke dalam ide, meiputi kontribusi rangsagan rasa
melalui visual pemicu tragedi. Hal ini dilakukan dengan pengulangan sehingga
dapat memimpin ide menjadi respon tubuh terhadap ruang melalui energi tubuh.
Peneliti menjadikan aktivitas praktik artistik ini sebaga wahan waktu yang akan
menjadi titik dalan menghasilkan ide. Waktu menunjukan perjalanan dari
rangsangan terhadap ruang personal, sehingga kekuatan rasa menjadi bagian dari
waktu.

Kekuatan waktu merupakan awal dari munculnya pengalaman kekamangan.
Hal tersebut menjadikan waktu sebagai siklus interaksi kehidupan menjadi ruang
intusi. Temuan terpenting dalam penelitian ini merupakan penyadaran diri secara
subjektif, dengan berdama akan masalalu sehingga rasa kekamangan menjadi
ruang ide yang selalu di dampigi oleh waktu. Kondisi waktu berulang membuat
perubahan rasa yang akan terus berlangsung. Hal inilah yang menjadikan ide
sebagai gagasan estetika transendental masih sesuai dengan kehidupan pencipta

seni, untuk memberikan pemahaman pada dunia dan menyatu dalam kehidupan.

b. Praktik keramik pengalaman kekamangan dalam menentukan ruang
visual sertawaktu capaian pemulihan trauma

Praktik keramik berasa dari pengalaman kekamangan dituangkan oleh
peneliti pada tanah liat, menjadi aternatif pengendalian diri terhadap emos yang
tidak stabil. Tekanan emos sebagai ruang personal diungkapkan peneliti pada
tahapan penyadaran diri melalui munculnya persepsi. Persepsi yang dialami

berawal dari pengulangan waktu akan ruang pengalaman sebagai rasa yang
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ditangkap oleh energi tubuh. Kekuatan pikiran yang menekan emos disalurkan
melaui tangan kepada media tanah liat, melalui pijitan serta pilinan.

Ketercapaian rasa yang dituangkan pada karya keramik, dapat di tinjau
dengan melalui pesan yang disampaikan oleh energi tubuh padatanah liat. Stimulus
dari perasaan peneliti dapat di jangkau melaui ruang dan waktu yang berbeda.
Ruang dan waktu yang disalurkan melaui indra peraba yaitu tangan memberikan
kenikmatan dalam penyaluran energi, dan menhasilkan ruang pada keramik. Hal
lainya disasmpaikan melalui ruang dan waktu melalui visual, kekuatan visual
merupakan sebuah putusan mencapai perseps terkait ruang objek yang ada pada
keramik. Temuan yang memuat dalam penelitian ini mengacu pada dua kekuatan
indra peneliti menjadi point penting dalam membangun kembali perasaan secara
ideal.

Pencapaian perasaan yang ideal ini tidak lepas dari langkah-langkah
rekonstruksi ruang secara acak dalam melakukan praktik artistik. Tanpa membuat
batasan ruang dan dilakukan secara spontanitas, dapat memposi skan waktu sebagai
bagian yang tidak terlupankan untuk melihat perasaan secara visual melaui karya
keramik. Estetika transendental dalam pengungkapan rasa yang dilakukan peneliti,
mampu menjadi bagian dari carapenyembuhan rasatrauma. Ketercapaian rileksiasi
akan trauma dapat di jangkau dengan aktifitas praktik ketercapaian visual
pengalaman dalam membangun ruang akan menjadi putusan berupa pengembalian
diri pada ruang fenomena dengan persepsi yang semakin diperbaharui.

Keputusan menghasilkan persepsi  tingkat kedalaman pengalaman
kekamangan pada keramik didukung oleh pengungkapan ruang matematis. Ruang

matematis dapat terjadi melalu duatahapan, meliputi matematisalamiah, matematis
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spontanitas. Matematis alamiah memberikan daya kejut pada bentuk keramik yang
disebabkan oleh kondis alam, seperti terjadinya retakan karena penyusutan, glas
yang menumpuk pada ruang-ruang tertentu, penyusutan saat pembakaran hingga
pecah. Ruang spontanitas hanya berada pada jangkauan yang masih mepertahankan
ruang secaraideal.

Keidealan dari perseps sebagai ruang fenomena menuju ruang matematis
menjadi temuan terpenting dalam penelitian untuk menyadarkan diri peneliti akan
setigp peristwa hidup. Ruang yang diciptakan pada keramik sama halnya dengan
tubuh mental psikologi peneliti dalam menghadapi peristiwa kehidupan.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam aktifitas praktik artistik menjadi catatan
pengalihan pikiran untuk memberikan penguatan mental. Dalam proses penguatan
mental melalui melalui berkarya seni keramik secaraemosi dapat mengelola sistem
saraf pada tubuh. Ketercapaian membangun ruang dalam pejalanan waktu melalui
praktik artistik terletak padametode rekonstruksi. Hal ini memberikan dampak pada
kekuatan indra penglihatan dan peraba sebagai penyaluran emos dalam
memunculkan persepsi-perseps yang menguatkan mental.

C. Pemvisualisasian keramik kekamanagan dalam karaya seni rupa
kontempr er

Pemvisualisaian keramik kemanagan menjadi bagian sayarat priori estetika
transendental, dalam menyampaikan pengalaman setiap lapisan ruang yang
beriringan dengan himpitan waktu. Lapisan ruang meliputi pengalaman personal
yang memberikan kekuatan ide-ide, menuju perseps hingga sistematis pada ruang
empiris. Waktu dalam perjdanan pemvisuaisasian karya keramik kekamangan

telah mendahului pengalaman. Sehingga pada kesepatan ini waktu dalam
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kekamangan merupakan sebuah catatan perjalanan hidup yang dituangkan melalui
ruang-ruang yang ada pada karya keramik. Ruang yang pada hakikatnya merupakan
bagian dari pengalaman hidup peneliti dapat dibangun kembali melalui partikel

pendukung organisme lainya.

Estetika transendental tidak menyebutkan secara langsung bahwa ruang dan
waktu merupakan siklus yang berkaitan dengan teknologi. Namun dalam
pemahamanya terkait praktik artistik keramik kekamangan ini, ditemukan bahwa
ruang dan waktu mengal ami pergeseran dan terus bergerak. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya perubahan perasaan dari setiap pengalaman yang telah ditangkap
peneliti sebagal gagasan dalam berkarya. Pergeseran tersebut merupakan carakerja
teknologi pada tubuh dalam membangun ruang-ruang yang kosong sebagai
organisme pendukung. Hal tersebut selaras dengan karya keramik yang telah

mengisahkan ruang dan waktu terkait pengalaman menuju ruang empiris.

Ruang empiris merupakan bagian yang menjangkau pentingnya organisme
lain dalam merekonstruksi ulang ruang yang telah ada menjadi ruang baru. Ruang
yang dihasilkan dari pengalaman akan berubah dan berpindah. Hal ini terjadi karena
munculnya kembali persepsi sebagain pondasi awal dalam membagun ruang baru.
Siklus ini akan terus berputar untuk mendapatkan pembaharuan kembali.
Perputaran siklus ruang dan waktu ini menjadi bagian dari cara teknologi pada
tubuh melalui pikiran hingga menuju bentuk. Dalam karya keramik kekamangan
terdapat perjdanan karya dari setiap bagian menuju bagian lainya dalam

membangun ruang masing-masing.
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Perubahan setiap ruang tidak lepas dari perjalanan waktu. Waktu yang di
sgikan pada karya keramik kekamangan menyampaikan perubahan-perubahan
pada ruang. Aspek lainya perubahan terjadi melalui adanya ruang yang bergerak
namun gerakan tersebut menunjukan perjalanan waktu. Keselarasan ruang dan
waktu didukung oleh teknologi yang berkaitan dengan organisme material lainnya.
Hal tersebut sdaras dengan pembaharuan kemabali perasaan peneliti akan
kekamangan sehingga memperoleh keserasan dengan membuka diri  untuk
berdamai, melalui aktifitas artistik. Pada hakikatnya konsep kekamangan
merupakan siklus penyadaran diri dengan adanya organime lain, dalam
membangun mental secara psikologi melalui penciptaan seni keramik yang di tinjau

oleh ruang dan waktu.

B. Saran-Saran

Penelitian penciptaan seni keramik ini merupakan proses temuan akademis,
untuk mendukung teori sertakonsep yang tel ah ada sebelumnya. Terdapat beberapa
saran terkait penelitian ini, yang dituju pada peneliti selanjutnya. Hal ini memuat
tentang poi nt-point penelitian yang masi h belum terjangkau ol eh peneliti. Penelitian
ini juga memiliki beberapa kekurangan dapat di hindari oleh pendliti selanjutnya.

Berikut ine beberapa uraian saran terkait penelitian ini;

a. Pendliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat diadaptasi kembali untuk membedah teori-teori
lainya, terkait penciptaan seni. Hal ini memuat point-point penting terkait rumusan
masalah penelitian, teori yang digunakan, metodelogi, data penelitian dan

kesmpulan hasil peneitian. Sejauh ini terdapat kelemahan dan kekurangan dalam
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penelitian ini. Hasil penelitian ini masih belum dapat menjangkau beberapa bidang
ilmu seni lainya. Penelitian ini juga masih memberi kesempatan pada endliti lainya
untuk menggunakan teori lain dalam membedah penciptaan seni keramik.
Keterbatasan informan dan luasan lokasi penelitian masih perlu adanya peneliti lain
yang dapat melakukan kembali pada sub-sub suku Dayak. kesempatan inilah yang
dapat menjadi point penting peneliti lain agar bisa masuk untuk melengkapi

penelitian ini atau melakukan temuan lainnya.

b. Akademis

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber belgar terkait metode penciptaan seni
keramik. Dalam dunia pendidikan hasil penelitian ini masih perlu di kembangkan
terkait penyajiannya dalam pebelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
temuan yang hanya membahas tentang praktik artistik sebagai alternatif
penyembuhan mental, perkembangan teknologi, dan berkarya seni keramik
kontemporer. Masih dapat di kembangkan kembali terkait penciptaan seni keramik
kontemporer dari pengalaman yang berbeda. Dengan melakukan kolaboras serta
pengembagan sumber informas terkait pembelgjaran, maka akan menjadi bagian

lainya untuk mendukung dan memperkuat penelitian ini di bidang akademis.

C. Praktis

Hasi| penelitian ini dapat diadaptasi serta di kembangkan dalam proses penciptaan
seni lainya. Terdapat beberapa peluang yang mampu menjadi irisan dari hasil
penelitian ini, terkait pegalaman, konsep penciptaan, serta inovasi penciptaan.
Penelitian ini masih mengalami kekurangan terkait sistem teknologi dalam dunia

penciptaan keramik. Kelemahan ini dapat menjadi bagian lainya agar mendukung
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serta menyempurnakan penelitian ini dalam praktik penciptaan seni keramik

lainnya.
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A
Aksiologis
estetika.

Artistic research

Art base research

B

Balis

Ball clay

pembuatan keramik.

Basaso

Bioline
trauma.
Biomekanik
gerak.

Buah tangah

Cap Go Meh

Carbon
organik.

Clay

Clorida
Kol ektif
bersama.

Glosarium

. Cabang filsafat yang membahas nilai, seperti etika dan

:Penelitian yang menggabungkan seni sebagai metode
untuk menghasilkan pengetahuan.

. Pendekatan penelitian yang menggunakan seni sebagai
alat utama eksplorasi.

. Pengistilahan dalam bahasa Dayak Kanayatn untuk
menyebutkan roh halus yang jahat.
. Jenis tanah liat yang elastis dan digunakan dalam

: Ungkapan atau istilah masyarakat Dayak, bentuk aktivitas
keseharian dalam mencari kehidupan secara fisk dan
spritual.

: Mtode yang berbasis biologis, terkait grafik garis pengukur

: Studi tentang mekanisme tubuh manusia terkait sistem

: Ungkapan lokal Dayak di Kalimantan Barat pada keramik
guci untuk hukum adat dan ritual adat.

: Festival tradisional Tionghoayang dirayakan padahari ke-
15 setelah Tahun Baru Imlek.

: Unsur kimia yang merupakan dasar dari semua kehidupan

: Tanah liat yang digunakan sebagai bahan utama dalam
keragjinan dan konstruksi.
: Senyawa kimia yang mengandung ion klorida.

. Sesuatu yang melibatkan kerja sama atau kepemilikan
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Koblat

pembuatan paduan.

Kur sumngat

D

Detox
Drawing pen
E

Empirik
Epistimologis

F

Fashion
Fight-on-fight
Fracture
lainnya.

Frontal lobe

G

Galium
semikonduktor.
Germanium
semikonduktor.
Gradien

H
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: Unsur logam transisi yang sering digunakan dalam

. Istilah lokal bahasa Dayak dorongan semangat agar
selamat dalam menjalankan hidup.

: Proses membersihkan racun dari tubuh.

: Alat tulis atau menggambar berupatinta.

: Berdasarkan pengalaman atau pengamatan langsung.

:Cabang filsafat yang membahas tentang asal-usul dan
validitas pengetahuan.

: Gaya dalam pakaian, aksesoris, atau desain.
. Konflik langsung atau pertempuran.
: Retak atau patah pada struktur, seperti tulang atau material

Bagian otak depan yang mengatur fungs seperti

pengambilan keputusan dan kontrol motorik.

Unsur kimia yang digunakan dalam pembuatan

Unsur kimia yang juga digunakan dalam industri

: Perubahan nilal tertentu pada suatu jarak atau kondisi.

Hidros aluminium silikat: Komposisi kimiawi dari beberapa jenis tanah liat.

Hidrogen Fluorida

Hipotik

I

Ilite
Inefability
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: Senyawa kimia yang bersifat asam kuat dan sangat reaktif.

: Berhubungan dengan hipotesis atau dugaan awal.

: Jenistanah liat yang ditemukan dalam sedimen.
: Sesuatu yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata.
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Interpertasi
fenomena.
Intuis
Intrinsik
makhl uk.

J

Jimat

K

Kalium
Kalium Makro
tumbuhan.

Kamang

Kaolin
porselen.
Kekamangan
Kognis
pemahaman.
Kromium

logam.

L

Level

M

Madah niat
Memory
Molibdenum
N

Naik dango
Nabo padagi
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. Proses memberikan makna pada sesuatu, seperti teks atau

: Pemahaman langsung tanpa melalui proses logika.
. Sesuatu yang berasal dari sifat dasar suatu benda atau

: Benda yang dianggap memiliki kekuatan magis untuk

melindungi atau membawa keberuntungan.

: Unsur kimia penting dalam proses biologis makhluk hidup.

: Senyawa kalium yang diperlukan dalam jumlah besar oleh

. Istilah masyarakat penyebutan roh leluhur yang memiliki
kesaktian dalam hidup jasmani dan rohani.
: Tanah liat putih yang digunakan dalam pembuatan

: Keadaan yang mencerminkan sifat atau karakter kamang.

Proses menta untuk memperoleh pengetahuan dan

: Unsur kimia yang digunakan untuk memberikan kilau pada

: Tingkat atau |apisan dalam hierarki atau struktur.

: Ungkapan doa atau keinginan bagi masyarakat Dayak.
: Kemampuan untuk mengingat informasi.

: Unsur kimia yang digunakan dalam pembuatan baja.

: Tradisi Dayak yang merayakan hasil panen.
. Istilah orang Dayak terkait spritual pada patung kayu ulin
yang disakrakan.
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Neuro

Nikel

Niobium

Noci ceptor

O

Occipital lobe
Ontologis
realitas.

P

Padagi

Pantak

Paradigma
Panyangahan

Platfom digital
Priori

Platina

R

Rank
Rubidium

S
Selebrum
Sensorik
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Simulus
Subjektif
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: Berhubungan dengan sistem saraf.
: Unsur logam yang digunakan dalam pembuatan paduan.
: Unsur kimia yang digunakan dalam industri el ektronik.

: Reseptor sensorik yang merespons rangsangan nyeri.

: Bagian belakang otak yang mengatur penglihatan.
. Cabang filsafat yang membahas tentang keberadaan dan

: Penyebutan patung dari kayu ulin yang disakrakan oleh
masyarakat Dayak Hibun dan Dayak Kanayatn.

Patung kayu ulin yang dianggap sebagai tempat
persemayaman roh kamang Dayak.
: Pola pikir atau kerangka konsep.
: Orang Dayak yang memiliki kemampuan berkomunikas
dengan roh leluhur melalui pembacaan mantra saat
melakukan ritual.
: Media berbasis internet untuk komunikasi dan kolaborasi.
: Pengetahuan yang didapat sebelum pengalaman langsung.
: Logam muliayang digunakan dalam perhiasan dan industri.

: Posis atau tingkat dalam suatu hierarki.
: Unsur logam alkali yang bersifat sangat reaktif.

: Bagian terbesar dari otak yang mengatur fungs kompleks.
: Berhubungan dengan indra dan perseps.

: Senyawa kimia yang ditemukan di pasir dan digunakan
dalam pembuatan kaca.

: Rangsangan yang menyebabkan respons biologis.

: Berdasarkan sudut pandang pribadi.

: Unsur kimia yang penting dalam pembuatan pupuk.
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T

Talawang
Tariu
Telurium
Termoreseptor
Titanium
Transfer
Transendental

Treatmen

U

Urakg tuha

V

Vanadium

Visual

Y
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Z
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Semangat atau energi yang berkaitan dengan doa spritual

masyarakat Dayak.

: Perisai tradisional dalam budaya Dayak.

: Seruan perang tradisional dalam budaya Dayak.

: Unsur kimia yang digunakan dalam pembuatan el ektronik.
: Reseptor yang merespons suhu.

: Logam ringan yang tahan korosi.

: Proses pemindahan sesuatu.

: Melebihi batas pengalaman biasa.

. Perlakuan atau pendekatan tertentu dalam riset.

. Istilah orang Dayak pada orang tua atau sesepuh.

: Unsur logam yang digunakan dalam paduan baja.

: Berhubungan dengan penglihatan atau gambar.

: Unsur kimia yang digunakan dalam teknologi laser.

: Unsur logam yang penting dalam biologi dan industri.
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: Logam tahan korosi yang digunakan dalam perhiasan.
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